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ABSTRACT 

This research is motivated by the rapid development of Artificial Intelligence (AI) technology in education and the low 
utilization of interactive digital teaching materials, especially in the Ethical Politics material. In addition, the integration of 
environmental learning in history learning is still not optimal even though the Ethical Politics material is closely related to 
the impact of colonial policies on the environment and social life of society. This study aims to analyze students' needs 
for the development of AI-based e-modules with environmental learning in the Ethical Politics material. The research 
method used is descriptive quantitative with data collection techniques in the form of questionnaires and interviews. The 
research subjects consisted of 36 grade XI students of SMAN 1 Indralaya selected through a purposive sampling 
technique. Questionnaire data were analyzed using percentages, while interview data were analyzed descriptively. The 
results of the study indicate that students have a high need for AI-based e-modules that are interactive, visually 
appealing, easy to understand, and not too text-intensive. Students showed a positive perception of the application of 
environmental learning in the Ethical Politics material through AI-based e-modules. This research shows that the 
development of AI-based e-modules with environmental learning integration is very necessary as an innovation in 
teaching materials to improve students' understanding, learning interest, and critical thinking skills in history learning. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pesatnya perkembangan teknologi Artificial Intelligence (AI) dalam pendidikan serta rendahnya 
pemanfaatan bahan ajar digital yang interaktif khususnya pada materi Politik Etis. Selain itu, integrasi pembelajaran lingkungan 
dalam pembelajaran sejarah masih belum optimal padahal materi Politik Etis memiliki keterkaitan erat dengan dampak kebijakan 
kolonial terhadap lingkungan dan kehidupan sosial masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan peserta 
didik terhadap pengembangan e-modul berbasis AI dengan pembelajaran lingkungan pada materi Politik Etis. Metode penelitian 
yang digunakan adalah deskriptif kuantitatif dengan teknik pengumpulan data berupa angket dan wawancara. Subjek penelitian 
terdiri dari 36 peserta didik kelas XI SMAN 1 Indralaya yang dipilih melalui teknik purposive sampling. Data angket dianalisis 
menggunakan persentase, sedangkan data wawancara dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta 
didik memiliki kebutuhan yang tinggi terhadap e-modul berbasis AI yang interaktif, menarik secara visual, mudah dipahami, serta 
tidak terlalu padat teks. Peserta didik menunjukkan persepsi positif terhadap penerapan pembelajaran lingkungan pada materi 
Politik Etis melalui e-modul berbasis AI. Penelitian ini menunjukkan bahwa pengembangan e-modul berbasis AI dengan integrasi 
pembelajaran lingkungan sangat diperlukan sebagai inovasi bahan ajar untuk meningkatkan pemahaman, minat belajar, dan 
keterampilan berpikir kritis peserta didik dalam pembelajaran sejarah. 
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PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi digital dalam sektor pendidikan telah berlangsung pesat berkat 
kemunculan Artificial Intelligence  (AI), yang digunakan sebagai alat bantu untuk belajar (Hapsari et al., 
2024). AI memungkinkan terciptanya pengajaran yang lebih disesuaikan, interaktif, dan berorientasi pada 
peserta didik (Wang et al., 2024). Penggabungan AI dalam pendidikan dianggap sebagai cara untuk 
meningkatkan kualitas pembelajaran, karena dapat menyesuaikan materi agar sesuai dengan kebutuhan 
peserta didik dan mendorong keterlibatan aktif mereka dalam proses belajar (Marentek & Muhid, 2025). 

Selain kemajuan teknologi, pendidikan juga harus mencakup isu-isu kontekstual, salah satunya 
adalah pembelajaran lingkungan (Ma et al., 2023). Pembelajaran lingkungan sangat penting untuk 
membangun kesadaran kritis di kalangan peserta didik mengenai hubungan antara manusia, kebijakan, 
dan lingkungan (Sudarto et al., 2025). Dalam pendidikan sejarah, pendekatan yang berfokus pada 
lingkungan memberikan pemahaman yang mendalam, karena peserta didik tidak hanya mempelajari 
peristiwa sejarah, tetapi juga dampaknya terhadap kondisi sosial dan lingkungan masyarakat (Jayadinata 
et al., 2024). 

Materi Politik Etis merupakan salah satu kajian sejarah yang sangat relevan untuk dianalisis 
melalui pendekatan pembelajaran lingkungan (Ginannafsih, 2024). Kebijakan Politik Etis yang diterapkan 
pada masa kolonial Belanda tidak hanya berdampak pada aspek sosial dan ekonomi, tetapi juga 
membawa konsekuensi signifikan terhadap kondisi lingkungan di Hindia Belanda (Nurhakim & Fahruddin, 
2024). Program-program seperti irigasi, perluasan lahan pertanian, dan transmigrasi pada kenyataannya 
turut mendorong terjadinya perubahan tata ruang, alih fungsi lahan, serta eksploitasi sumber daya alam 
secara besar-besaran. Praktik kolonial ini sering kali mengabaikan prinsip keberlanjutan, sehingga 
menimbulkan dampak jangka panjang seperti degradasi tanah, deforestasi, dan terganggunya 
keseimbangan ekosistem.  

Pembelajaran materi Politik Etis melalui perspektif lingkungan menjadi penting untuk memberikan 
pemahaman yang lebih komprehensif kepada peserta didik, tidak hanya mengenai kebijakan dan tujuan 
yang melatarbelakanginya, tetapi juga implikasi historisnya terhadap kerusakan lingkungan. Pendekatan 
ini diharapkan mampu mendorong peserta didik untuk berpikir kritis dan reflektif dalam menilai hubungan 
antara kebijakan, manusia, dan lingkungan secara berkelanjutan. 

Namun, kondisi saat ini menunjukkan bahwa pengajaran sejarah masih banyak bergantung pada 
buku teks dan metode ceramah, sehingga peserta didik cenderung pasif dan kurang terlibat secara kritis. 
Bahan ajar yang digunakan juga belum sepenuhnya mendukung pembelajaran yang interaktif, 
kontekstual, dan responsif terhadap kebutuhan individu peserta didik (Artha et al., 2025). Oleh karena itu, 
pengembangan e-modul berbasis Artificial Intelligence (AI) menjadi penting, bukan sekadar sebagai 
digitalisasi bahan ajar, tetapi sebagai inovasi yang mampu menghadirkan pengalaman belajar yang lebih 
adaptif dan personal (Ong et al., 2025).  

Pemanfaatan fitur AI, seperti pembuatan konten visual interaktif melalui Canva AI, memungkinkan 
penyajian materi sejarah termasuk dampak Politik Etis terhadap lingkungan menjadi lebih menarik dan 
mudah dipahami melalui ilustrasi gambar, serta video animasi yang menarik yang dibuat dari CapCut AI. 
Selain itu, integrasi platform Heyzine yang didukung teknologi AI memungkinkan e-modul disajikan dalam 
bentuk flipbook interaktif untuk membantu pemahaman peserta didik, serta penyematan kuis atau evaluasi 
otomatis yang dapat memberikan umpan balik secara langsung (Triatmaja, 2024). Dengan demikian, 
penggunaan AI dalam e-modul tidak hanya membedakannya dari e-modul interaktif biasa, tetapi juga 
berperan dalam meningkatkan keterlibatan, pemahaman, dan kemandirian belajar peserta didik secara 
lebih efektif dan berkelanjutan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan peserta didik terhadap 
pengembangan e-modul berbasis AI dengan pembelajaran lingkungan pada materi Politik Etis sebagai 
dasar pengembangan bahan ajar yang inovatif dan relevan. Diharapkan hasil studi ini dapat memberikan 
kontribusi yang signifikan dalam pengembangan bahan ajar digital yang efektif dan berkelanjutan di 
lingkungan pendidikan saat ini. 
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METODE PENELITIAN  
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kuantitatif yang bertujuan untuk memperoleh 

gambaran nyata mengenai kebutuhan peserta didik terhadap pengembangan e-modul berbasis Artificial 
Intelligence (AI) dengan pembelajaran lingkungan pada materi Politik Etis. Pendekatan ini dipilih karena 
mampu menyajikan data dalam bentuk angka yang kemudian dideskripsikan untuk menunjukkan kondisi 
pembelajaran yang sebenarnya (Muhajirin, Risnita, 2024). Fokus penelitian diarahkan pada identifikasi 
kesulitan peserta didik dalam memahami materi Politik Etis, kebutuhan terhadap bahan ajar yang lebih 
interaktif, serta relevansi penggunaan teknologi digital dalam pembelajaran sejarah.  

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui penyebaran angket kepada peserta didik serta 
wawancara terstruktur dengan guru mata pelajaran sejarah. Angket digunakan sebagai instrumen utama 
untuk memperoleh data kuantitatif mengenai pengalaman belajar peserta didik, penggunaan media 
pembelajaran yang selama ini diterima, tingkat pemahaman terhadap materi Politik Etis, kebutuhan akan 
bahan ajar digital, minat terhadap media pembelajaran interaktif, serta persepsi peserta didik terhadap e-
modul berbasis AI yang dikaitkan dengan pembelajaran lingkungan. Sementara itu, wawancara dilakukan 
kepada guru sejarah untuk memperoleh informasi pendukung mengenai pelaksanaan pembelajaran di 
kelas, ketercapaian materi Politik Etis, kesulitan peserta didik dalam memahami dampak kebijakan 
kolonial, penggunaan bahan ajar yang masih terbatas pada buku paket, serta kebutuhan guru terhadap 
media pembelajaran yang lebih kontekstual, visual, dan inovatif. Kombinasi kedua instrumen tersebut 
digunakan agar data yang diperoleh lebih komprehensif dan saling menguatkan (Yenanta & Hidayati, 
2026). 

Subjek penelitian adalah peserta didik SMAN 1 Indralaya yang dipilih menggunakan teknik 
purposive sampling. Data hasil angket dianalisis menggunakan teknik deskriptif kuantitatif melalui 
perhitungan persentase untuk mengetahui kecenderungan kebutuhan peserta didik terhadap 
pengembangan e-modul berbasis AI. Adapun data hasil wawancara dianalisis secara deskriptif naratif 
melalui reduksi data dan penarikan kesimpulan untuk memperjelas kondisi pembelajaran dari sudut 
pandang guru. Hasil analisis dari kedua sumber data tersebut kemudian dijadikan dasar dalam 
merumuskan kebutuhan pengembangan e-modul berbasis AI dengan pembelajaran lingkungan pada 
materi Politik Etis agar sesuai dengan karakteristik peserta didik dan kebutuhan pembelajaran sejarah di 
sekolah. 

 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis kebutuhan peserta didik terhadap pengembangan e-
modul berbasis Artificial Intelligence (AI) dengan pembelajaran lingkungan pada materi Politik Etis. Data 
diperoleh melalui penyebaran angket analisis kebutuhan kepada 36 peserta didik kelas XI SMAN 1 
Indralaya dan wawancara bersama guru. Hasil penelitian disajikan secara deskriptif berdasarkan aspek 
kebutuhan bahan ajar, karakteristik e-modul yang diharapkan, serta persepsi peserta didik terhadap 
pembelajaran lingkungan berbantuan e-modul berbasis AI. 
1. Kebutuhan Peserta Didik terhadap Fitur E-Modul Berbasis AI 

Hasil angket menunjukkan bahwa seluruh peserta didik menyatakan tertarik terhadap 
pembelajaran sejarah. Namun, pembelajaran sebagian besar berfokus pada penggunaan buku teks 
Kemendikbud sebagai sumber utama. Sebagian besar peserta didik menyatakan bahwa guru belum 
secara konsisten menggunakan bahan ajar digital tambahan selain buku cetak. Kondisi ini menunjukkan 
bahwa meskipun minat besar dalam mempelajari sejarah, media pembelajaran yang digunakan masih 
terbatas dan belum sepenuhnya mendukung pembelajaran yang interaktif (Wijaya, Sejarah, et al., 2025). 

Sebagian besar peserta didik mengungkapkan bahwa mereka merasa nyaman menggunakan 
perangkat digital seperti telepon genggam dan laptop dalam kegiatan belajar. Sebagian besar responden 
menyatakan lebih suka jika pembelajaran sejarah diajarkan menggunakan media digital. Selain itu, hampir 
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seluruh peserta didik menyatakan bahwa e-modul dibutuhkan dalam pembelajaran saat ini dan menilai 
bahwa tampilan e-modul berbasis AI berpotensi meningkatkan semangat belajar. 

Berdasarkan tanggapan yang diberikan dalam angket, peserta didik mengemukakan karakteristik 
e-modul yang mereka butuhkan dalam proses pembelajaran sejarah. Mayoritas peserta didik 
menginginkan e-modul yang berwarna, interaktif, menarik, banyak memuat gambar, serta mudah 
dipahami. Beberapa peserta didik juga menyatakan perlunya e-modul dengan penyajian materi yang tidak 
terlalu padat teks agar lebih nyaman dipelajari secara mandiri. 

 
Tabel 1. Kebutuhan Peserta Didik terhadap Fitur E-Modul Berbasis AI (n = 36) 

No Jenis Kebutuhan Fitur E-Modul Jumlah Peserta Didik Persentase 

1 Tampilan berwarna dan menarik 33 91,7% 
2 Bersifat interaktif 32 88,9% 
3 Banyak memuat gambar 31 86,1% 
4 Mudah dipahami 36 100% 
5 Tidak terlalu banyak teks 29 80,6% 

 
Hasil pada Tabel 1 menunjukkan bahwa kebutuhan peserta didik terhadap e-modul berbasis 

AI tidak hanya berfokus pada teknologi, tetapi juga pada aspek visual, interaktivitas, dan kemudahan 
pemahaman materi. Hal ini mengindikasikan bahwa peserta didik membutuhkan bahan ajar digital 
yang mampu menyesuaikan karakteristik belajar generasi saat ini yang cenderung visual dan 
praktis. 
2. Persepsi Peserta Didik terhadap Pembelajaran Lingkungan pada Materi Politik Etis 

Hasil angket menunjukkan bahwa sebagian besar peserta didik belum pernah mempelajari 
pendekatan pembelajaran lingkungan pada materi Politik Etis dan tidak mengetahui secara 
mendalam konsep tersebut. Meskipun demikian, hampir seluruh peserta didik menyatakan bahwa 
pembelajaran sejarah lokal dengan pendekatan lingkungan pada materi Politik Etis perlu 
dikembangkan dalam bentuk e-modul agar lebih mudah dipahami dan dipelajari. 

Selain itu, mayoritas peserta didik menilai bahwa penggunaan bahan ajar tambahan selain 
buku teks sekolah tergolong efektif hingga sangat efektif. Seluruh peserta didik juga menyatakan 
ketertarikan untuk mempelajari lebih jauh pembelajaran lingkungan pada materi Politik Etis. 
 
Tabel 2. Persepsi Peserta Didik terhadap Pengaruh E-Modul Berbasis AI pada Pembelajaran 

Lingkungan Materi Politik Etis (n = 36) 
No Pernyataan Setuju Persentase 

1 E-Modul diperlukan untuk pembelajaran 
Pokitik Etis berbasis Lingkungan 

36 100% 

2 E-Modul berbasis AI memudahkan 
pemahaman materi 

34 94,4% 

3 Bahan ajar tambahan efektif digunakan 33 91,7% 
4 Tertarik mempelajari pembelajaran 

lingkungan lebih lanjut 
36 100% 

 
Berdasarkan data tersebut, dapat disimpulkan bahwa peserta didik memiliki kebutuhan yang 

tinggi terhadap pengembangan e-modul berbasis AI yang terintegrasi dengan pembelajaran 
lingkungan. 
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Gambar 1. Diagram Batang 

 
Diagram menunjukkan bahwa mayoritas peserta didik memberikan respon positif terhadap 

penggunaan e-modul berbasis AI dalam pembelajaran lingkungan materi Politik Etis, khususnya 
dalam aspek pemahaman materi dan minat belajar. 
3. Hasil Wawancara Guru Mata Pelajaran Sejarah  

Berdasarkan hasil wawancara dengan guru mata pelajaran sejarah di SMAN 1 Indralaya, 
diperoleh informasi bahwa pembelajaran materi Politik Etis selama ini masih didominasi oleh 
penggunaan buku paket dan penjelasan guru secara lisan. Guru menyampaikan bahwa materi 
Politik Etis termasuk materi yang cukup luas karena tidak hanya menjelaskan kebijakan kolonial 
Belanda, tetapi juga menuntut peserta didik memahami dampak sosial, ekonomi, pendidikan, hingga 
lingkungan yang ditimbulkan. Akan tetapi, keterbatasan bahan ajar yang tersedia membuat 
penyampaian materi masih bersifat umum dan belum sepenuhnya mengarahkan peserta didik pada 
analisis yang mendalam. Guru juga menilai bahwa peserta didik sering mengalami kesulitan dalam 
menghubungkan peristiwa sejarah dengan kondisi lingkungan yang terjadi sebagai akibat dari 
kebijakan kolonial. 

Guru mengungkapkan bahwa dalam pelaksanaan pembelajaran saat ini dibutuhkan inovasi 
bahan ajar digital yang mampu menyesuaikan karakteristik peserta didik yang dekat dengan 
teknologi. Menurut guru, e-modul berbasis Artificial Intelligence (AI) sangat relevan dikembangkan 
karena dapat menyajikan materi lebih visual, interaktif, dan mudah dipahami. Dari hasil wawancara, 
guru juga menekankan bahwa integrasi pembelajaran lingkungan dalam materi Politik Etis penting 
agar peserta didik tidak hanya mengetahui kebijakan kolonial secara teoritis, tetapi juga mampu 
menelaah dampaknya terhadap perubahan tata ruang, eksploitasi lahan, dan kerusakan ekosistem. 
Dengan demikian, hasil wawancara menunjukkan bahwa guru mendukung pengembangan e-modul 
berbasis AI sebagai alternatif bahan ajar inovatif yang sesuai dengan kebutuhan pembelajaran abad 
ke-21.  

 
Pembahasan 
1. Kebutuhan dan Persepsi Peserta Didik terhadap E-Modul Berbasis AI 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peserta didik membutuhkan bahan ajar digital yang 
lebih inovatif untuk mendukung pembelajaran sejarah. Ketergantungan pada buku teks cetak 
menyebabkan pembelajaran kurang interaktif dan belum sepenuhnya mengakomodasi gaya belajar 
peserta didik (Oktavia & Hanifah, 2023). Maka dari itu perlunya inovasi bahan ajar digital diperlukan 
untuk meningkatkan keterlibatan aktif peserta didik dalam pembelajaran sejarah. 
2. Kebutuhan Fitur Interaktif dalam E-Modul Berbasis AI 

Kebutuhan peserta didik terhadap e-modul yang interaktif, visual, dan mudah dipahami 
menunjukkan pentingnya penerapan AI dalam bahan ajar. Fitur AI memungkinkan penyajian 
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pembelajaran yang lebih adaptif, seperti visualisasi materi, integrasi kuis otomatis, video animasi 
penjelasan, serta navigasi digital yang responsif. Dengan demikian, e-modul tidak hanya berfungsi 
sebagai media baca, tetapi juga sebagai media belajar mandiri yang aktif (Feriyanti et al., 2024). 
3. Pembelajaran Lingkungan pada Materi Politik Etis 

Rendahnya pengalaman peserta didik dalam pembelajaran lingkungan menunjukkan 
adanya kesenjangan antara kebutuhan dan praktik pembelajaran di kelas. Padahal, materi Politik 
Etis memiliki keterkaitan erat dengan eksploitasi sumber daya dan kebijakan kolonial yang 
berdampak pada lingkungan. Integrasi pembelajaran lingkungan dalam e-modul berbasis AI dapat 
membantu peserta didik memahami konteks sejarah secara lebih kritis dan bermakna. Pembelajaran 
berbasis lingkungan mampu meningkatkan pemahaman konsep dan kesadaran kritis peserta didik 
(Oktaviani, 2025). 
4. Dukungan Guru terhadap Pengembangan Bahan Ajar Digital 

Hasil wawancara guru memperkuat temuan angket bahwa penggunaan bahan ajar 
konvensional belum cukup efektif untuk menjelaskan materi sejarah yang kompleks. Guru 
memandang bahwa e-modul berbasis AI dapat menjadi solusi karena mampu menyajikan materi 
secara visual, interaktif, dan kontekstual (Seplianti, 2025). Dukungan guru ini menunjukkan bahwa 
pengembangan produk tidak hanya sesuai dengan kebutuhan peserta didik, tetapi juga relevan 
dengan kebutuhan pengajar di lapangan (Wijaya, Alauwiyah, et al., 2025). 
5. Implikasi terhadap Pengembangan E-Modul 

Berdasarkan hasil dan pembahasan, analisis kebutuhan ini menjadi dasar penting dalam 
pengembangan e-modul berbasis AI dengan pembelajaran lingkungan pada materi Politik Etis. E-
modul yang dikembangkan perlu memperhatikan karakteristik peserta didik, kemudahan akses, 
visualisasi menarik, serta integrasi konten lingkungan yang kontekstual. Pengembangan e-modul 
yang sesuai kebutuhan diharapkan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah dan 
mendukung keterampilan berpikir kritis peserta didik di abad ke-21 (Salsabila et al., 2025). 
 
KESIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa peserta didik SMAN 1 Indralaya memiliki 
kebutuhan yang tinggi terhadap pengembangan e-modul berbasis Artificial Intelligence (AI) dengan 
pembelajaran lingkungan pada materi Politik Etis. Hasil angket menunjukkan bahwa peserta didik 
membutuhkan bahan ajar digital yang interaktif, menarik, mudah dipahami, serta mampu menyajikan 
materi secara visual agar lebih sesuai dengan karakteristik belajar mereka. Selain itu, peserta didik juga 
memberikan respon positif terhadap integrasi pembelajaran lingkungan karena dinilai dapat membantu 
memahami dampak kebijakan Politik Etis secara lebih kontekstual dan kritis. Temuan ini diperkuat oleh 
hasil wawancara guru mata pelajaran sejarah yang menunjukkan bahwa bahan ajar konvensional masih 
belum cukup efektif untuk menjelaskan materi Politik Etis secara mendalam, sehingga diperlukan inovasi 
bahan ajar digital yang adaptif, visual, dan kontekstual. Dengan demikian, analisis kebutuhan ini 
menegaskan bahwa pengembangan e-modul berbasis AI dengan pembelajaran lingkungan layak 
dilakukan sebagai solusi untuk meningkatkan kualitas pembelajaran sejarah, pemahaman materi, serta 
keterampilan berpikir kritis peserta didik di abad ke-21.  
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